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an dan Biologi Tungau Merah Tetranychus sp. (Acari: Tetranychidae)
pada Tanaman Pepaya di Bogor

Ridwan Farid Hermawan dan Sugeng Santoso

De’ffartemen Proteksi Tanaman
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor

Abstrak

Pepaya merupakan buah yang sangat populer di Indonesia, sehingga saat ini
heembangan pepaya banyak dilakukan. Salah satu kendala dalam pengembangan pepaya
2lah hama tungan Tetenramychus sp. (Tetranychidae). Penelitian ini bertujuan untuk
ngetahui kelimpahan tungau merah dan musuh alaminya serta biologi tungau merah pada
grianaman pepaya di daerah Bogor. Tungau merah Tetranychus sp. dapat ditemukan pada

anaman(pspaya di dataran rendah maupun tinggi. Struktur populasi tungau merah pada
rtanaman pepaya didominasi oleh stadia telur. Empat jenis musuh alami ditemukan
asosiasi dghgan tungau merah pada pertanaman pepaya. Populasi musuh alami berkorelasi
atif dengdh populasi tungau merah. Lama perkembangan pradewasa Tetranychus sp pada
un pepayd; adalah 7.62 hari. Imago jantan memiliki kemampuan hidup lebih lama
andingkary imago betina.. Seekor betina mampu meletakkan maksimal 143 butir telur,
ngan rata-rdta keperidisn 61.11 telur dan masa oviposisi 10.40 hari.
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Pepzjya merupakan tanaman buah yang sangat umum dan banyak dikonsumsi
oleh masyagikat Indonesia. Selain sebagai buah segar, pepaya juga dikenal dengan
5 papain yan% dihasilkannya dan bisa digunakan sebagai penmjernih bir, pengempuk
gdaging, bahdn baku industri penyamakan kulit serta digunakan dalam industri farmasi
§-dan k?smeg}m. puah pepaya juga mempunyai fungsi memperlancar pencernaan (
3 laksatif ) ( Stinarjono 2003).
Produksi pepaya di Indonesia terus meningkat setiap tahun, dari 586,082 ton
(1995) mergadi 958,251 (2011). Jawa Tumur, Lampung dan Jawa Barat merupakan
tiga propingf penyumbang terbesar produksi nasional pepaya pada tahun 2011 (BPS
Dalam budidaya tanaman pepaya, serangan hama merupakan salah satu
z kendala yang serius. Salah satu hama yang diketahui banyak menyerang tanaman
“ pepaya adalah tungau merah. Tungau ini menyerang pada daun, dan dalam populasi
yang tinggi dapat menyebabkan kematian pada bibit pepaya. Di Taiwan, dua spesies
tungau laba-laba (Tetranychidae, yaitu Tetranychus kanzawai dan Panonychus citri
sering ditemukan menyerang bersama-sama pada pepaya di rumah kaca, dan
dikendalikan dengan larva Mallada basalis (Crysophidae) (Cheng ef al. 2009). Di
Hawai, tyngau kuning Hemitarsonemus latus (Tarsonemidae), tungau merah
Tetranych@ cinnabarinus (Tetranychidae), dan Calacarus brionese dikenal merusak
pada tanaifian pepaya (McCafferty 2007). Di Indonesia, belum ada penelitian dan
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publikasi ilmiah tentang jenis tungau yang menyerang tanaman pepaya. Dari
pengamatan informal penulis sebelum penelitian ini, ditemukan dua jenis tungau laba-

-faba (Tetranychidae) yang berasosiasi dengan tanaman pepaya di Bogor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan tungau merah dan

Smusuh alaminya serta biologi tungau merah pada pertanaman pepaya di daerah Bogor

0 4o

Bahan dan Metode

puig o3

1

Tempat dan waktu
Sutvei kelimpahan tungau merah dan musuh alaminya dilaksanakan di kebun

Qpepaya ng:lik PKBT di Tajur dan Ciomas, serta kebun milik petani di Kecamatan

uopun

@ Megamentung, Kabupaten Bogor. Penelitian biologi tungau merah dilaksanakan di
g 0

2laboratorim Ekologi Serangga, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,

2 Institut P%tanian Bogor.

Y|

Metode J
Survei I&limpahan Tungau Merah dan Musuh Alaminya

Sirvei ini dilaksanakan di pertanaman pepaya di tiga lokasi dengan kondisi
lahan dag‘lingkungan yang bervariasi. Survei ini bertujuan untuk mengetahui, jenis
tungau h%ma dan musuh alaminya yang berasosiasi dengan tanaman pepaya. Survei
tidak dirgaksudkan untuk membandingkan kelimpahan populasi antar lokasi. Di
setiap 10§asi, tanaman contoh diambil secara acak untuk setiap kultivar papaya yang
ada atau disesuai kondisi di lapang. Dari setiap tanaman contoh, satu daun berumur
sedang %mbil sebagai daun contoh. Daun yang diambil lalu dimasukkan ke dalam
plastik tlg.nsparan dan segera dibawa ke laboratorium. Di laboratorium, jumlah dan
jenis seluruh stadia tungau merah diamati dan dihitung. Tungau jenis lain yang
diternukan juga diamati dan dihitung. Selain itu, musuh alami yang ditemukan pada
daun contoh juga diamati dan dihitung jumlahnya. Tungau hama dan musuh alami
yang belum diketahui jenisnya kemudian dikoleksi untuk keperluan identifikasi

jenisnya.

Biologi Tungau Merah di Laboratorium
Arena percobaan berupa cawan petri plastik berukuran tinggi 2 cm dan

diamet cm yang di dalamnya berisi busa plastik dengan tinggi 1 cm dan diameter 8
cm. Digtas busa plastik diletakkan selembar kapas berukuran 6 x 5 cm. Kapas dan
busa séldlu dijenuhi dengan air agar tungau tidak keluar dan menghindari gangguan

AlISI9AIUN [BINYNDLIBY JO
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ysemut dan serangga yang lain. Sepotong daun pepaya diletakkan di atas kapas sebagai
tempat hidup tungau merah.

Tungau merah yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari pertanaman
aya di Bogor. Tungau ini kemudian dibiakkan secara massal pada bibit tanaman
@paya di laboratyorium agar jumlahnya mencukupi untuk penelitian biologinya.

Seratus dua puluh imago betina tungau merah dimasukkan ke dalam 120 arena

dig 48H

Ircobaan satu per satu. Tungau merah tersebut dibiarkan selama satu jam agar
rtelur.  Jika belum semua tungau merah bertelur, maka waktunya diperpanjang
mpai maksimal satu jam. Setelah semua imago bertelur, maka imago dikeluarkan
dgri arenalpercobaan. Telur-telur yang diletakkan oleh imago kemudian dibuang
Ery

nBuIfg o1

16U

c%ncan hany menyisakan satu telur untuk setiap arena percobaan. Telur-telur dalam
ena percoﬁaan kemudian diamati setiap tiga jam sampai menjadi tungau dewasa.
Rtelah mergadl imago, tungau dipasang-pasangkan dan kemudian diamati setiap hari
1§1tuk mencftahul peletakan telur harian. Lama setiap stadia pradewasa, masa pra

viposisi, re#sa oviposisi, masa pasca oviposisi, peletakan telur harian, serta lama

0
hidup imagagdicatat. Penelitian dilakukan pada suhu ruang.

Hasil dan Pembahasan

nsul) g

Kelimpahag Tungau Merah dan Musuh Alaminya
Keadaan l%mm Lokasi Survei

Perg.naman pepaya pertama terletak di Desa Tajur, Kecamatan Tajur dengan
1
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< masing ku%gvar ditanam sebanyak empat kelompok. Pertanaman pepaya kedua
gterletak di I;S;esa Pasir Kuda, Kecamatan Ciomas, Kodamadya Bogor dengan ketinggia
§-282m dpl. Pertanaman pepaya yang diamati terdiri dari empat kultivar dengan petak
§ yang berbeda-beda. Kedua lokasi tersebut yaitu Tajur dan Ciomas merupakan kebun
& percobaan milik Pusat Kajian Buah-Buahan Tropik (PKBT). Pertanaman pepaya
B ketiga terletak di Desa Sukagalih, Kecamatan Megamendung, Kabupaten Bogor

dengan ketinggian tempat 816m dpl.

ua

Kelimpahan dan Struktur Pepulasi Tefranychus sp.

Hasil pengamatan di Kebun Tajur menunjukan bahwa, populasi tungau merah
didominasi.gleh telur. Proporsi telur pada populasi tungau merah di Tajur berkisar
antara 45—@%. Tungau pradewasa merupakan stadia tungau yang ditemukan dalam
jumlah kedua terbanyak, berkisar 17-50%. Imago betina merupakan stadia tungau

167
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yang ditemukan terbanyak ketiga, yaitu 5-19%. Imago jantan merupakan yang paling
sedikit jumlahnya.
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Gambargl. Struktur populasi tungau merah Tetranychus sp. pada tanaman pepaya di

f Tajur, Bogor.
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Bari pengamatan di lapangan, populasi tungau paling tinggi ditemukan pada
tanaman";’pepaya kultivar IPB-1. Kultivar IPB-1 diduga merupakan kultivar pepaya
yang lebih rentan terhadap tungau dibandingkan kultivar lainnya.. Kultivar ini bisa

terserans;gtungau sejak dalam pembibitan.
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Gambal. Struktur stadia Tetranychus sp. pada tanaman pepaya di Pasir Kuda,

Ciomas, Bogor.
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d Hermawan dan Sugeng Santoso: Kelimpahan dan Biologi Tungau Merah Tetranychus sp. (Acari:
3d¢) pada Tanaman Pepaya di Bogor

Hasil pengamatan pada pertanaman pepaya di Ciomas menujukan hasil yang
mmp dengan di Tajur. Stadia telur merupakan stadia yang mendominasi struktur
populasi tungau merah, berkisar antara 54-81%, diikuti stadia pradewasa 10-35%),
ﬁxago betina (7-9%), serta imago jantan dengan jumlah paling sedikit. bahwa stadia
tdur memiliki proporsi yang paling tinggi dibandingkan dengan stadia- stadia yang
fgm Rasio imago betina dengan jantan yang ditemukan adalah 1:2.3. J umlah tungau
@ng ditemukan pada pertanaman pepaya di Ciomas cenderung lebih tinggi
cgbandmcrkan dengan di dua lokasi lain. Perbedaan ini diduga disebabkan oleh
grbedaan kondisi lingkungan, kultivar pepaya yang ditanam dan perlakuan yang
d;:t"oenkan. ( Salah satu perlakuan yang diduga mempengaruhi populasi tungau merah
Aalah penggunaan pestisida yang cukup intensif. Menurut petugas kebun, tanaman
p‘;;:paya §ar% masih berumur di bawah tiga bulan sering disemprot menggunakan
B
8

el

stisida. E@hkan untuk pertanaman yang masih berumur mingguan setelah tanam
Qlakukan ﬁényemprotan setiap minggu. Hal ini dapat berpengaruh negatif terhadap
- musuh alamz Menurut Sriyanti (2004) melaporkan bahwa tungau merah Tetranychus
sp. merupak’gn hama utama pada pertanaman pepaya di Pasir Kuda, Ciomas.
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Gambar 3. Struktur stadia Tetranychus sp. pada tanaman pepaya di Sukagalih,
wMegamendung, Bogor.
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Meskipun agak berbeda dibandingkan dengan dua lokasi lainnya, pada
pertanaman pepaya di Megamendung secara umum tetap didominasi oleh stadia telur,
vaitu dengan proporsi 26-81%. Tungau pradewasa merupakan jumlah terbanyak

1

kedua, dengan proporsi antara 11-54%, diikuti oleh imago betina (3-14%), dan imago

jantan dengan jumlah yang paling sedikit. Di kebun pepaya Megamendung

perbandingan antara imago jantan dan imago betina sebesar 1: 1.6.

Hasil pengamatan di tiga lokasi yang berbeda dengan kondisi fisik lingkungan
serta kultivar yang juga berbeda, menunjukkan bahwa tungau merah Tetranlychus Sp.
Mampu_menyerang berbagai jenis kultivar pepaya yang ditanam. Tungau ini juga
mampu\nenyerang tanaman pepaya, baik yang ditanam di dataran rendah maupun
dataran fnggi. Dari hasil pengamatan, secara umum populasi Tetranychus sp. pada
tanaman:pepaya didominasi oleh stadia telur, diikuti oleh stadia pradewasa, imago
betina d&n imago jantan. Kondisi struktur poptur populasi seperti ini adalah yang
paling wmum ditemukan pada tungau Tetranychidae di lapangan. Struktur ini
menggargbarkan bahwa tungau stadia awal akan berkembang menjadi stadia lanjut
dengan §gbagian di antaranya mengalami kegagalan. Sebagian dari telur akan gagal
menj adj,%aradewasa, dan sebagian pradewasa akan gagal untuk berkembang menjadi
imago. ﬁ(egagalan ini bisa disebabkan oleh faktor fisik (suhu, kelembaban, curah
hujan), Iﬁaupun faktor biotik (patogen dan predator)

‘Belur sering dijumpai berkelompok dalam jumlah yang besar dan terletak
dekat d§1gan tulang daun. Rasio imago jantan dibandingkan betina adalah 1.7. 6.
Jumlah gnago betina yang lebih banyak akan menyebabkan laju pertumbuhan populasi
yang cepat. Tungau Tetranychus sp. ditemukan pada permukaan bawah daun. Hal ini
diduga Earena sifat dari tungau ini yang menghindari pengaruh langsung dari sinar
matahax;% dan juga curah hujan. Tungau Tetranychus sp. menyukai pangkal daun
bagian bawah dan di sekitar pertulangan daun, sehingga kerusakan terparah selalu
dijumpai pada bagian tersebut.

Imago jantan berjumlah sangat sedikit, namun walaupun imago jantan tidak
ditemukan pada setiap kultivar, pada setiap kultivar tetap ditemukan stadia telur,
pradewasa, dan imago betina. Hal ini disebabkan imago betina tungau bersifat
arenotoki (Yano et al. 2003). Puspitarini (2005) menyatakan bahwa imago betina
tungau merah jeruk yang tidak dicampur dengan jantan keseluruhan keturunannya
adalah jantan, sedangkan imago betina yang dicampur dengan jantan menghasilkan
keturuifgy jantan dan betina. Hal serupa juga dinyatakan oleh Vrie et al. (1972) dan
Borror@r al. (1996) yaitu keturunan yang jantan berkembang dari telur-telur yang
tidak é‘%uahl dan yang betina dari telur-telur yang dibuahi
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id Hermawan dan Sugeng Santoso: Kelimpahan dan Biologi Tungau Merah Tefranychus sp. (Acari:
5i@4r) pada Tanaman Pepaya di Bogor

= Kelimpahan Musuh Alami Tungau Tefranychus sp.

Dari hasil pengamatan pada pertanaman pepaya ditemukan empat jenis musuh
Jami, yaitu tungau predator famili Phytoseiidae, kumbang predator, thrips predator
1 laba-laba predator (Tabel 1). Musuh alami yang paling banyak ditemukan adalah
gau predator Famili Phytoseiidae. Predator ini bisa ditemukan di seluruh lokasi
ngamatan dalam jumlah yang lebih besar daripada predator yang lain, kecuali di
ur predator ini lebih rendah daripada thrips. Populasi tungau predator tertinggi
apat pada pertanaman pepaya di Megamendung, lalu diikuti Tajur, dan Ciomas.
avidson dan Cranshaw (2004) menyatakan bahwa tungau phytoseiid adalah bersifat
-neralis fehingga mangsa yang dimangsa tidak hanya tungau tetranychid namun
at pula jnemangsa tungau selain tetranychid, serangga-serangga kecil dan bila
am kekufangan mangsa dapat juga mengkonsumsi embun madu, polen atau tepung
Ti. Selaingtungau predator, musuh alami lain yang ditemukan adalah thrips. Thrips
ng umun® menjadi predator tungau adalah Scolothrips sexmaculatus (Pergande)
hy sanoptéa Thripidae) (Borror et al. 1996). Serangga bersayap jumbai ini
memlh}q tibuh yang kecil dengan panjang sekitar 1 mm, pergerakannya cepat dan
dapat pmdea dari daun yang satu ke daun yang lain karena memiliki sayap. Ciri
g khasnya ya?u terdapat tiga bintik hitam pada masing-masing sayap depan. Menurut
§ Clausen (1940) dalam Puspitarini (2005) melaporkan bahwa S. sexmaculatus ini lebih
€ menyukai (Ehur tungau merah. Selain itu juga ditemukan kumbang Coccinelidae yaitu
3 di daerah (gomas. Kumbang ini selain dapat memangsa tungau juga memangsa kutu
o daun. Jenispredator lain yang ditemukan adalah laba-laba.

Daf Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah individu predator paling sedikit
ditemukan g’ada pertanaman pepaya di daerah Ciomas. Rendahnya populasi predator
pada pertax%man pepaya di Ciomas ini bisa menjelaskan tingginya populasi tungau
2 hama pada p pertanaman yang sama. Sebaliknya rendahnya populasi hama di daerah
2 Tajur dan Megamendung diduga dipengaruhi oleh tingginya populasi predator di
& masing-masing tempat tersebut. Kondisi di tiga pertanaman ini bisa menggambarkan
pentingnya arti musuh alami dalam mengendalikan populasi tungau hama pada
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pertanaman pepaya.
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Tabel 1. Keadaan populasi Tetranychus sp. dan musuh alaminya pada pertanaman
pepaya di Bogor.

Jumlah individu yang ditemukan di-

= Jenis organisme . -
T Tajur Ciomas Megamendung
-f_%ﬁ" etranychus Sp.
= Telur 232 657 299
E Pradewasa 142 186 118
= Jantan 6 26 .20
S Betina 46 60 32
§.Tungau @;ator Phytoseiidae 11 3 47
@ Thrips prédator 13 2 0
gKumban%predator Coccinelidae 0 2 0
91 aba-lab® 4 1 3
Q =

Biologi fétranychus Sp.

T
Perkembangan dan Siklus Hidup
%tranychus sp. selama hidupnya mengalami stadia perkembangan telur,

larva, px;;étonimfa, deutonimfa dan imago. Perkembangan telur Tetranychus sp.
memerlu%an waktu 3.48 hari, sedangkan larvanya berkembang selama 0.75 hari.
Selain rgengalami perkembangan larva tungau juga mengalami perkembangan
menjadi g}imfa. Pada perkembangan ini terjadi dua stadia yaitu protonimfa dan
deutoninifa. Hal ini sesuai dengan Kalshoven (1981) yang menyebutkan bahwa di
Indonesig hanya ditemukan dua stadia nimfa. Masa perkembangan masing-masing
stadia te%ebut secara berturut-turut adalah 0.65 hari dan 0.74 hari (Tabel 2).

Tabel 2. Perkembangan Tetranychus sp. pada daun pepaya
Lama stadia (hari)

Stadia —(x£SD)
Telur 3.48 +£0.20
Larva 0.75+0.13
Protokrisalis 0.65+0.09
Protonimfa 0.56 £0.13
Deutokrisalis 0.66 £0.10
Deutonimfa 0.74 £0.15
Tdlidkrisalis 0.78 £0.15

ngembangan pradewasa 7.62 £ 1.06
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'd Hermawan dan Sugeng Santoso: Kelimpahan dan Biologi Tungau Merah Tetranychus sp. (Acari:
\.,'T ze) pada Tanaman Pepaya di Bogor

Selain stadia aktif (larva, protonimfa dan deutonimfa). tungau juga memiliki
masa inaktif atau istirahat. Terdapat sebanyak tiga kali masa istirahat yang
menandakan akan terjadinya pergantian kulit yaitu setelah stadia larva sebelum ganti
]g,xlit menjadi protonimfa tungau mengalami masa istirahat yang disebut protokrisalis,
l_gbntuk istirahat deutokrisalis yaitu masa istirahat antara protonimfa dan deutonimfa,
@n teliokrisalis adalah masa istirahat antara deutonimfa dan imago. Tungau yang
gdang mengalami masa istirahat, posisi dua pasang tungkai depan merapat ke
@natosoma mengarah ke anterior, sedangkan dua pasang tungkai belakang merapat ke
@mtosoma mengarah ke posterior.
= Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa tungau yang dalam masa inaktif
@elekat pada substrat di permukaan daun atau di atas benang-benang putih.
‘@amelano ’Berakhlmya masa inaktif, kutikula menjadi berwarna keputih-putihan.
Blenurut Ikogami er al. (2000) hal tersebut disebabkan adanya udara diantara kutikula
§an0 baru %rbentuk dan eksuvia yang akan dilepas. Ketika ganti kulit, integumen
tungau di biglan medio dorsal perlahan-lahan terbelah secara horizontal ke arah lateral
akibat doroggan dari tubuh tungau ke arah posterior. Setelah tungau berhasil keluar
dari ehSUVlE kulit lama bagian propodosoma tetap melekat pada substrat. Puspitarini
(2005) meayatakan bahwa tungau merah jeruk, pada saat ganti kulit, integumen
terbelah dlgaaglan dorsal dan tungau membebaskan dirinya dari eksuvia sementara
kulit lama -@tap melekat pada substrat. Namun tidak semua tungau berhasil keluar
dari eksuvm, kegagalan dalam proses pergantian kulit ini menyebabkan kematian pada
tungau terséout Dari penelitian ini diketahui bahwa total masa inaktif adalah 50.40%
dari total w'ﬁktu sejak telur menetas menjadi larva sampai muncul imago. Lama total
masa makt@ masing-masing adalah 2.09 hari dari total lama pradewasa (sejak larva
hingga ter@ntuk imago) 4.14 hari. Hal tersebut sesuai dengan Osakabe (1967) dan
Herbert (1981) dalam Ikegami et al. (2000) yang menyatakan tungau Tetranychidae
menghabiskan hampir sebagian dari waktu antara menetasnya telur sampai munculnya
imago sebagai stadia inaktif yaitu sebesar +46% pada Tetranychus kanzawai dan 53%
pada Tetranychus urticae. Masa inaktif yang lama ini memiliki kepentingan ekologi
yang melebihi resiko dari pemangsaan oleh predator, yakni sebagai suatu mekanisme
pertahanan terhadap hujan yang tidak dapat diprediksikan karena hujan merupakan
faktor utama penyebab kematian pada tungau (Ikegami et al. 2000)

Sebelum meletakkan telur, imago betina melewati masa praoviposisi selama
0.96 hafi.w/lasa peletakan telur (oviposisi) berlangsung selama 10.40 hari dengan
kemampu4i) peletakan telur hingga mencapai 14 butir per hari. Selama masa bertelur
atau ovip%si tungau betina mampu meletakkan telur sebanyak 143 butir dengan rata-
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Tabel 2. Parameter biologi Tetranychus sp. pada daun pepaya

. . Periode (hari)
i Parameter biologi (x+SD)
& Masa praoviposisi 0.96 +£0.20
%’-Masa oviposisi 10.40 £4.58
@ Masa pascaoviposisi 2.42+198
91ama hidup imago betina 13.72 + 4.50
é’_Lama hidup imago jantan 27.16 £ 9.24
3 1
% (A Nilai
5 Keperidiar (butir/betina) 61.14 + 28.22
2 Proporsi Betina 0.72
Q@ =
c 0
3 rata keperidian 61.14 butir per betina. Tungau betina juga mengalami masa
g pascaovig?sisi yang merupakan masa tidak bertelur sebelum tungau betina tersebut
9 mati, yaitu selama 2.42 hari (Tabel 3).

Ii‘xago jantan Tetranychus sp. memiliki kemampauan hidup lebih lama
dibandir@(an dengan imago tungau betina. Bahkan imago jantan bisa hidup dua kali
lebih lafga dibandingkan dengan imago betina (Tabel 4). Kemudian perbandingan
kelamin gantan dan betina Tetranychus sp. dari hasil penelitian yaitu sebesar 1: 2.6
atau pro;%rsi betinanya mencapai 0.72. Hal ini sesuai dengan pernyataan Huffaker ez
al. (1965}3 bahwa jumlah keturunan betina pada tungau tetranychid umumnya lebih
banyak garipada jantan. Diperkirakan lebih banyaknya keturunan betina yang
dihasilka;ui karena kopulasi terjadi pada awal imago betina terbentuk, schingga
sebagiang: besar telur terbuahi. Selama pengamatan seringkali terlihat betina
Tetrany&us sp. stadia deutonimfa inaktif selalu didampingi satu atau lebih imago
jantan. Retika masa inaktif berakhir dan integumen mulai terbelah, imago jantan ikut
membantu mengeluarkan imago betina dari eksuvia dengan menarik kulit lamanya
pada bagian integumen tersebut. Selanjutnya segera setelah betina keluar dari
eksuvia, imago jantan akan berusaha melakukan kopulasi. Menurut Satoh et al.
(2001), perilaku imago jantan yang mendampingi betina stadia teliokrisalis disebut
sebagai precopulatory guarding (pendampingan prakopulasi). Posisi jantan saat
kopulasi berada di bawah betina dengan mengangkat ujung opistosomanya yang agak

meruncing.
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:bar 5CJumlah telur yang diletakkan imago betina tungau Tetranychus sp. per

(Qari pada daun pepaya.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Kesintasan dan Jumlah Telur yang Dihasilkan Harian

Hasil penelitian menujukan bahwa imago jantan Tetranychus sp. meiliki
kesintasan yang lebih lama dibandingkan dengan imago betina Tetranychus sp.
(Gambar 4), berbeda dengan hasil penelitian Evayani (1990) yang melaporkan bahwa
kesintasan imago betina Tetranychus sp. lebih lama daripada imago jantan
Tetranychus sp.

Jumlah telur yang dihasilkan imago betina Tetranychus sp. pada umumnya
mengalami penurunan dengan meningkatnya umur betina tungau tersebut. Puncak
peletakan telur imago betina Tetranychus sp. terjadi pada umur lima hari setelah
pelet elur pertama (Gambar 5).

Morfologi
Telur

uLp3dio yeH

elur Tetranychus sp. yang baru diletakan berwarna bening kemudian setelah
beberapa;.-_Zjam kemudian berubah warna menjadi putih keruh sampai kekuningan dan
berbentuk bulat dengan diameter 0.13 mm. Menjelang penetasan terlihat dengan jelas
dua titi’berwarna merah yang merupakan bakal mata larva Tetranychus sp.. Dari
pengamgan diketahui bahwa ketika menetas umumnya dimulai dengan keluarnya
tungkai g'elakang yang terus mendorong ke belakang hingga kulit telur pecah. Bila
warna tesur berubah menjadi coklat tua dengan sedikit kuning, kemungkinan besar
akan m%galami kelambatan dalam menetas dan bahkan tidak akan menetas sama
sekali.

Larva

bog uelu

nga yang baru keluar dari telur berwarna putih dan ukuran lebih besar
sedikit dari telur. Larva memiliki dua bintik mata berwarna merah di bagian
gnatosoma. Tungkai berjumlah tiga pasang dan berwarna putih. Larva terus
berkembangan dan terdapat bintik kehitaman pada bagian lateral sisi kanan dan kiri.
Ketika larva telah melakukan makan maka tubuh larva tampak menjadi kehijauan
dengan kedua titik masih terlihat jelas. Stadia larva merupakan stadia yang kurang
aktif bergerak. Dalam pengamatan seringkali ditemukan larva selalu berada tidak jauh
dari bekas kulit telurnya.

Nimfa
(O Nimfa memiliki empat tungkai yang merupakan faktor pembeda dengan
larva. %da masa ini terdapat dua stadia yaitu stadia protonimfa dan deutonimfa.
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y Tubuh protonimfa berukuran lebih besar dari larva dengan warna kuning kecoklatan '
qingga lama kelamaan menjadi kemerahan. Bercak-bercak hitam di bagian lateral
semakin lebar. Jumlah tungkai pada stadia ini bertambah menjadi empat pasang
serwamna putih. Deutonimfa memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dari protonimfa
fongan empat pasang tungkai berwarna putih dengan warna tubuh kemerahan.
Bercak-bercak hitam di tubuh bagian lateral masih ada dan terlihat sangat jelas. Pada
s#hdia ini sudah dapat dibedakan antara jantan dan betina terutama saat-saat menjelang

4gH

di

sa inaktif.

gw

asa Inakfif)

\/Iam inaktif tungau Tetranychus sp. terjadi sebanyak tiga kali yaitu antara
Qrva dan p!btommfa yang disebut protokrisalis, antara protonimfa dan deutonimfa
gsebut deu@knsahs dan antara deutonimfa dengan imago disebut teliokrisalis. Tubuh
gotokrisalis Tetranychus sp. berwarna tidak jauh berbeda dengan larva aktif. Ciri-ciri
stadia ini y&#tu dua pasang tungkai merapat dan direntangkan lurus ke arah anterior,
sedangkan %tu pasang tungkai sebaliknya direntangkan lurus ke arah posterior. Tubuh
deutokrisali¥’ berwarna kehijau-hijauan dan agak mengkilat. Posisi khasnya yaitu dua
pasang tung_(ai depan merapat ke arah anterior dan sejajar dengan tubuh, sedangkan

uppuf 16UN

n6

o]

dua pasanggtungkaj belakang merapat ke arah posterior dan sejajar dengan tubuh.
Menjelang '-éanti kulit, warna berubah menjadi dominan putih mengkilat. Tubuh
teliokrisalisgberwama kecoklat-coklatan dan mengkilat dengan posisi dua pasang
tungkai deﬁ:.':m merapat mengarah ke bagian anterior sejajar tubuh, dan dua pasang
tungkai beﬂkang merapat mengarah ke bagian posterior. Menjelang ganti kulit
warnanya xgénjadx mengkilat. Menurut Ikegami et al. (2000) hal tersebut disebabkan
adanya uda&x diantara kutikula yang baru terbentuk dan eksuvia yang akan dilepas.

Imago

Imago jantan dapat dibedakan dengan jelas dari imago betina. Ukuran imago
jantan lebih kecil dan lebih ramping daripada betina. Tubuh jantan pada bagian
idiosoma ramping dan ujungnya meruncing. Tubuh imago jantan berwarna merah
muda. Tungkai-tungkainya terlihat lebih panjang dari tubuhnya. Pergerakannya lebih
cepat dari betina. Panjang tubuh imago jantan sekitar 0.23 mm dan lebarnya 0.13 mm

equins unq;nquuew UOP UDHUWINUOOUBWI odum, uy sty DAIDY Yninjas Nbjo unibngas dinbusiu ﬁumouq !

(Tabel 4)

I betina, pada masa praoviposisi tubuhnya berwarna merah muda dengan
bercak-ber¢ak hitam di bagian lateral masih terlihat jelas dan lama kelamaan warna
tubuh berb6ah menjadi merah cerah. Tungkai empat pasang berwarna putih
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Tabel 4. Ukuran telur dan imago tungau Tetranychus sp. pada daun pepaya (mm)

Parameter (x£SD)
b;-r Imago betina
_g Panjang 0.46 £0.05
g  Lebar 0.23 £0.03
glmago jantan
8  Panjang 0.23 £0.03
8  Lebar 0.13+£0.02 '
S Telur
§  Diameter 0.13 £0.02
Q ~
c 0
2 kekuningan. Setelah telur pertama diletakkan, warna tubuh betina berubah menjadi
§ merah nga dan bercak-bercak hitam di bagian lateral menjadi kurang terlihat jelas.

Memasuki masa pascaoviposisi, warna tubuh betina menjadi merah kehitam-hitaman.
Panjang twbuh imago betina sekitar 0.46 mm dan lebarnya sekitar 0.23 mm.

Kesimpulan

insul) g

'gungau merah Tetranychus sp. dapat ditemukan pada pertanaman pepaya di
dataran gendah maupun tinggi. Struktur populasi tungau merah pada pertanaman
pepaya %do@nasi oleh stadia telur. Empat jenis musuh alami ditemukan berasosiasi
dengan fingau merah pada pertanaman pepaya. Populasi musuh alami berkorelasi
negatif dengan populasi tungau merah.

gama perkembangan pradewasa Tetranychus sp pada daun pepaya adalah 7.62
hari. Imago jantan memiliki kemampuan hidup lebih lama dibandingkan imago
betina.. Seekor betina mampu meletakkan maksimal 143 butir telur, dengan rata-rata
keperidisn 61.11 telur dan masa oviposisi 10.40 hari.
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